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This study aimed to examine student learning outcomes by comparing Student 
Learning Model (GDL) and Individual Assisted Individualization Team (TAI) Class X 
IIS in MA Darussalam Sengkubang. This study uses a quantitative research approach 
with a type of experimental research. The population in this study was all class X IIS 
in MA Darussalam Sengkubang. This research example uses class X F which will be 
used for Guided Discovery Learning (experimental) and Individual Assistant 
(experimental). Collection of this research data using measurement, observation and 
documentation method. Measurement techniques are used to obtain data related to 
student learning outcomes, observation techniques are used to obtain data on possible 
learning models tested, while documentation techniques are used by researchers to 
obtain research materials and drawings. The results show that (1) The application of 
Guided Learning Learning (GDL) learning model in MA Darussalam Sengkubang has 
an average value of 78.64. (2) The implementation of the cooperative learning model 
funded by Team Assisted Individualization (TAI) at MA Darussalam Sengkubang 
received an average value of 82.96. (3) From the hypothesis testing results, there is a 
significant difference between the learning outcomes of Guided Learning learning 
(GDL) and the Assisted Individualization Cooperative learning model (TAI). There is 
a statistically significant difference in the average student learning outcomes, TAI 
(82.96)> GDL (78.64) 
 




        Pendidikan memiliki peran yang sangat 
penting dalam pembangunan Indonesia 
sehingga dapat digunakan untuk 
menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas lebih baik. Permasalahan yang 
terjadi pada pendidikan saat ini adalah 
kualitas pendidikan itu sendiri. Kualitas 
pendidikan tidak bisa dipisahkan dengan 
komponen pembelajarannya. Komponen-
komponen itu berupa tujuan pendidikan, 
siswa, guru, pendekatan dan metode, media, 
sumber belajar dan evaluasi. Salah satu 
komponen yang paling berdampak adalah 
guru, karena mereka adalah orang yang 
melakukan kontak langsung dengan siswa. 
Salah satu yang harus guru miliki ialah 
kemampuan guru dalam memilih dan 
menerapkan model pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan pemahaman siswa sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ditargetkan, 
yang berdampak pada peningkatan hasil 
belajar. Guru memiliki peran yang sangat 
besar dalam menciptakan kondisi belajar 
yang mendidik, dapat diimplementasikan 
tergantung pada kreativitas guru pada proses 
belajar, sehingga dapat menciptakan kondisi 
belajar aktif, kreatif,dan menyenangkan.  
Namun masalah yang dihadapi pada 
pembelajaran ekonomi di MA Darussalam 
Sengkubang masih rendahnya hasil belajar 




hasil belajar dibawah ketentuan KKM yang 
ditetapkan sebesar 78. 
       Berikut ini daftar nilai hasil belajar siswa 
yang diperoleh dari hasil observasi awal 
peneliti.Terlihat dari jumlah siswa 
keseluruhan yang  berjumlah 66, siswa yang 
tuntas hanya 23% dari keseluruhan siswa 
yaitu sebanyak 15 siswa, hal ini tentunya 
menjadi masalah pembelajaran. Untuk lebih 
jelasnya berikut hasil rekapitulasi nilai sisw 
 






Nilai > KKM  
(Tuntas) 





X D IIS 19 6 12 
X E IIS 22 4 18 
X F IIS 25 5 20 
Jumlah 66 15 51 
 
     
       Hasil observasi penyebab permasalahan 
rendahnya nilai siswa mata pelajaran 
ekonomi diindikasi kurangnya variasi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Metode yang sering digunakan oleh guru saat 
mengajar adalah metode konvensional, yaitu 
dimana guru hanya menjelaskan materi 
dengan ceramah. Dalam pembelajaran 
menggunakan metode kovensional ditandai 
dengan ceramah yang diiringi dengan 
penjelasan, serta pembagian tugas dan 
latihan. Karena guru menggunakan metode 
konvensional siswa menjadi penerima 
informasi secara pasif dan tidak begitu aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
       Untuk mengatasi masalah diatas, salah 
satu faktor yang dapat ditingkatkan adalah 
faktor guru dan metode pengajaran. Guru 
harus memilih dan mengembangkan metode 
studi inovatif sehingga materi dapat 
disampaikan secara penuh dan siswa dapat 
memahami lebih baik dan juga meningkatkan 
motivasi yang dapat meningkatkan proses 
pembelajaran yang menarik. Pengembangan 
proses pembelajaran setiap kali selalu 
berubah, metode pembelajaran tradisional 
harus di kembangkan dengan pembelajaran 
yang lebih modern.  
       Untuk membuat proses pembelajaran 
yang kreatif, aktif, menyenangkan dan tidak 
cenderung pasif pada siswa banyak model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meransangg siswa secara aktif dalam 
pembelajaran. Model Guided discovery 
dianggap sebagai salah satu model 
pembelajaran yang mampu meningkatkan 
keaktifan siswa dalam proses belajar. 
Sedangkan strategi yang dilakukan oleh guru 
hanya sebagai fasilitator, artinya guru 
membimbing siswa jika ia diperlukan dan 
bersifat sementara saja. Sementara siswa 
didorong untuk berfikir sendiri sehingga 
dapat menemukan prinsip umum berdasarkan 
bahan atau data yang telah disediakan guru. 
Sebagaimana yang dipaparkan Hosnan dalam 
Mirza (2015:6) sesuai dengan “karakteristik 
dalam model pembelajaran Guided discovery 
learning yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membangun pengetahuan 
dan pemahaman baru yang didasari pada 
pengalaman nyata”. Menurut Herlily 
(2018:499), “Model GDL adalah penjabaran 
dari model Discovery Learning (DL). Model 
DL adalah salah satu model yang 
direkomendasikan-pemerintah yang tepat 
untuk diimplementasikan pada tahun 2013”. 
       Disisi lain Slavin (2015:4) menyatakan 
bahwa “penelitian selama 20 tahun terakhir 
telah mengidentifikasikan metode 
pembelajaran kooperatif yang dapat 
digunakan secara efektif pada setiap 
tingkatan kelas dan untuk mengajarkan 
berbagai macam mata pelajarn”. Salah satu 
tipe model pembelajaran kooperatif ialah 
team assisted individualization (TAI).  Model 




individualization (TAI) merupakan strategi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(student centered). Menurut Huda (2017:125) 
“Dalam metode TAI, siswa dikelompokkan 
berdasarkan kemampuannya yang beragam”. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif 
Team Assisted Individualization lebih 
menekankan pada penghargaan kelompok, 
pertanggung jawaban individu dan 
memperoleh kesempatan yang sama untuk 
berbagi hasil bagi setiap anggota kelompok. 
Disamping itu dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dalam kelompok kecil. 
Siswa yang pandai dapat mengembangkan 
kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan 
siswa yang lemah dapat terbantu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
       Penggunaan model Guided discovery 
learning dan team assisted individualization 
dihaapkan mampu  mengatasi permsalahan 
pembelajaran yang ada di MA Darussalam 
Sengkubang. Dari banyak penelitian-
penelitian terdahulu yang menggunakan 
kedua metode tersebut terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, 
sebagaimana yang diteliti oleh Nguyen Van 
Hong, Nguyen Thi Thuy An, Le Viet Minh 
Triet (2017), dengan judul teaching the 
arithmetic sequence throuht guided discovery 
learning: a pedagogical experiment in viet 
nam.  
       Dimana hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa penggunaan Guided 
Discovery Learning lebih efektif dari pada 
mengajar dengan metode tradisional. Selain 
itu hasil penelitian yang La Rudi (2017) 
dengan judul application of teaching model 
of team assisted individualization (tai) in 
basic chemistry courses in students of 
forestry and science of environmental 
universtias halu oleo, dimana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran tipe TAI 
lebih baik dari pada kemampuan siswa yang 
diajar menggunakan konvensional. Pada 
kedua penelitian tersebut terbukti bahwa 
model pembelajaran Guided Discovery 
Learning (GDL) dan team assisted 
individualization (TAI) lebih efektif 
dibanding dengan model pembelajaran 
tradisional/konvensional. Penelitian yang 
akan peneliti lakukan saat ini yaitu untuk 
membandingkan model pembelajaran Guided 
Discovery Learning (GDL) dan team assisted 
individualization (TAI) yang dikatakan lebih 




       Metode penelitian yang akan 
dipergunakan dalam penelitian ini yakni 
metode eksperimen. Menurut Sugiyono 
(2018:72), “Penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendali”. Sedangkan menurut 
Nawawi (2012:88), “Metode eksperimen 
adalah prosedur penelitian yang dilakukan 
untuk mengungkapkan hubungan sebab 
akibat dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel lain”. 
Selain itu menurut Ali dan Asrori (2014:73) 
mengatakan eksperimen adalah “riset yang 
dilaksanakan melalui eksperimentasi atau 
percobaan”. Jadi metode eksperimen dalam 
penelitian ini adalah metode yang digunakan 
peneliti untuk memecahkan masalah untuk 
memperoleh siginifikansi perbedaan hasil 
belajar siswa antara model pembelajaran 
Guided Discovery Learning (GDL) dan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) di MA 
Darussalam Sengkubang Kabupaten 
Mempawah. 
       Dalam metode penelitian eksperimen 
terbagi 4 bentuk. Menurut Sugiyono 
(2018:73), Terdapat empat bentuk penelitian 
eksperimen yang dapat digunakan dalam 
penelitian, antara lain: “Pre-Experimental 
Designs, True Experimental Designs, 
Factory Experimental Designs dan Quasi 
Experimental Designs Dari keempat bentuk 
penelitian eksperimen di atas, bentuk 
penelitian yang akan peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian Pre-
Eksperimental Designs. Dalam penelitian 
Pre-Eksperimental Designs dibedakan 
menjadi tiga jenis, yaitu One-Shot Case 




Intact-Group Comparison (Sugiyono, 
2018:73), Dari ketiga penelitian Pre-
Eksperimental Designs tersebut, jenis 
penelitian yang akan digunakan peneliti yaitu 
One Shot Case Study. Dalam pelaksanaan 
metode eksperimen ini akan dilakukan 
penelitian terhadap guru bidang studi yang 
akan melaksanakan pembelajaran. 
Rancangan penelitian ini terdapat kelas 
eksperimen yang diberikan posttest setelah 
diberi perlakuan. Hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat karena dapat 
membandingkan dengan keadaan setelah 
diberi perlakuan yaitu dengan melaksanakan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
Guided Discovery Learning (GDL) dan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Accelated Intruction (TAI). Dalam rancangan 
penelitian ini terdapat treatment/perlakuan 
dan kemudian setelah diberikan 
treatment/perlakuan maka hasilnya di 
observasi.  
       Penelitian ini tidak dilakukan ke seluruh 
siswa, hanya saja pada sampel yang dipilih. 
Sampel penelitian merupakan sebagian 
subjek/objek dari populasi penelitian. 
Menurut Sugiyono (2018:81) menyatakan 
bahwa “Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”.  Sedangkan menurut Donald Ary, 
dkk (2010: 148) “Sampel adalah sebagian 
dari suatu populasi”. Dari kedua pendaat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel 
penelitian adalah sebagian dari jumlah 
populasi. 
       Untuk menetapkan sampel dalam 
penelitian dapat dilakukan dengan beberapa 
cara. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah teknik 
sampling purposive. “Sampling purposive 
adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 
2016:124). Maksudnya dalam penelitian ini 
peneliti menentukan dengan 
mempertimbangkan pada ciri-ciri/sifat-sifat 
yang ada dalam populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya. Adapun yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 
X F IIS sejumlah 22 siswa sebagai kelas 
eksperimen yang akan diterapkan model 
pembelajaran Guided discovery learning 
(GDL) dan model pembelajaran team 
assisted individualization (TAI). Penetapan 
siswa kelas X F IIS sebagai sampel penelitian 
yang di ambil dari populasi dipilih dengan 
beberapa pertimbangan karena berdasarkan 
hasil observasi nilai siswa kelas ini memiliki 
rata-rata hasil belajar yang paling rendah dari 
kelas-kelas yang lain. Selain itu dari kelas 
sumpel yang di pilih diajar oleh guru yang 
sama, materi pembelajaran yang sama, 
sehingga sebagian besar komponen yang 
dimiliki kelas sampel memiliki karakteriktik 
yang sama. 
Analisa data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
adalah mengelompokkan data berdasarkan 
variabel dan jenis responden. Untuk 
mengetahui perbandingan model 
pembelajaran Guided discovery learning 
(GDL) dan kooperatif  tipe team assisted 
individualization (TAI) dalam meningkatkan 
hasil belajar ekonomi kelas X IIS di MA 
Darussalam Sengkubang kemudian 
membandingkan di antara keduanya model 
maka perlu dilakukan analisis data. Penelitian 
ini menggunakan analisa data kuantitatif. 
Teknik analisa ini merupakan teknik statistik 
yang digunakan untuk mengolah data yang 
berbentuk angka, sesuai dengan tujuan. 
Peneliti menggunakan teknik analisa statistik, 
rumus yang digunakan adalah rumus z-test 
atau uji z 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Hasil Belajar Esksperimen 1 
(Model Guided Discovery Learning) 
       Setelah penerapan model pembelajaran 
model pembelajaran Guided Discovery 
Learning (GDL) dilaksanakan  post-test 
untuk mengetahui hasil belajar siswa  setelah 
eksperimen. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil belajar akhir siswa (post-test) 
eksperimen I yang terdiri dari 22 siswa secara 
keseluruhan memiliki skor tertinggi 93 dan 
skor terendah 63 dengan nilai rata-rata yang 




dan varians sebesar 68,909 yang dapat dilihat 
pada lampiran 6. Berikut Ringkasan 
distribusi frekuensi hasil belajar akhir siswa 
pada eksperimen 1 model pembelajaran 
Guided Discovery Learning (GDL) dapat 
dilihat pada tabel berikut 
 
Tabel 2. Frekuensi Pos-test Kelas Eksperimen 1 
 
Deskripsi Hasil Belajar Eksperimen 2 
(Model Team Assisted Individualization) 
       Setelah penerapan model pembelajaran 
dilaksanakan siswa diberikan post-test untuk 
mengetahui hasil belajar akhir siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
belajar akhir siswa di kelas eksperimen 2 
yang terdiri dari 22 siswa secara keseluruhan 
memiliki skor tertinggi 93 dan skor terendah 
67 dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
82,96 dengan standar deviasi 6,034 dan 
varians sebesar 36,407 yang dapat dilihat 
pada lampiran 6. Berikut ringkasan distribusi 
frekuensi hasil belajar akhir siswa pada 
eksperimen 2 model pembelajaranTeam 
Assisted Individualization (TAI) dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
 
 
Tabel 3. Frekuensi Post-test Kelas Eksperimen 2 
 
Pembahasa 
       Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya faktor ekstern 
yang berupa peran model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Pada penelitian ini, ingin 
diketahui apakah ada perbedaan hasil belajar 
siswa untuk ranah kognitif dengan 
menggunakan model pembelajaran Guided 
discovery learning (GDL) dan  model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) pada kelas X IIS di 
MA Darussalam Sengkubang. Dari hasil 
penelitian, keterlaksanaan model 
pembelajaran yang dieksperimenkan guru 
mata pelajaran sudah menerapkan dengan 
baik dan sesuai dengan RPP yang di buat 
pada setiap model yang dieksperimenkan. 
Kedua kelas sampel eksperimen yang sudah 
dipilih diberi perlakuan berbeda dengan guru 
yang sama. 
Hasil belajar dengan penerapan model 
pembelajaran Guided Discovery Learning 
(GDL) pada mata pelajaran ekonomi kelas 
X IIS di MA Darussalam Sengkubang. 
       Setelah pemberian materi dan proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen dengan 
model pembelajaran Guided discovery 
learning (GDL) selesai, selanjutnya 
eksperimen model pembelajaran Guided 
discovery learning (GDL) yang telah 
terlaksana tersebut diberi post-test. Hasil 
analisis dari data penelitian dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 
No Rentang Nilai f f Kumulatif Persentase 
1 94 - 100 0 0 0 
2 86 - 93 5 5 22,7% 
3 78 - 85 8 13 36,3% 




No Rentang Nilai f f Kumulatif Persentase 
1 94 - 100 0 0 0% 
2 86 - 93 10 10 43,5% 
3 78 - 85 9 19 39,1% 
4 < 78 4 23 17,4% 




siswa (post-test) di MA Darussalam 
Sengkubang yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Guided 
discovery learning (GDL) yaitu 78,64. Dari 
data yang diperoleh dari hasil belajar akhir 
siswa (post-test) pada eksperimen I (Guided 
discovery learning / GDL) yang terdiri dari 
22 siswa secara keseluruhan memiliki skor 
diatas KKM sebanyak 13 siswa dan skor 
dibawah KKM sebanyak 9 siswa. Dengan 
demikian diidentifikasikan bahwa hasil 
belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Guided discovery learning 
(GDL) berada dalam kategori hasil belajar 
yang cukup baik. 
       Hasil belajar dengan penerapan model 
pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) pada mata pelajaran 
ekonomi kelas X IIS di MA Darussalam 
Sengkubang Setelah pemberian materi dan 
proses pembelajaran pada kelas eksperimen 
dengan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) selesai, selanjutnya 
eksperimen model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) yang telah 
terlaksana tersebut diberi post-test. 
Disimpulkan hasil belajar siswa di MA 
Darussalam Sengkubang yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipeTeam 
Assisted Individualization (TAI) yaitu 83,83. 
Dari data yang diperoleh dari hasil belajar 
akhir siswa (post-test) pada kelas eksperimen 
2 model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) yang terdiri 
dari 22 siswa secara keseluruhan memiliki 
skor diatas KKM sebanyak 18 siswa dan skor 
dibawah KKM sebanyak 4 siswa. Dengan 
demikian diidentifikasikan bahwa hasil 
belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) berada dalam 
kategori hasil belajar yang cukup baik. 
       Perbedaan hasil belajar ekonomi siswa di 
MA Darussalam Sengkubang Kabupaten 
Mempawah dengan menggunakan model 
pembelajaran Guided Discovery Learning 
(GDL) dan model pembelajaran Kooperatif  
Tipe Team Assisted Individualization (TAI). 
       Setelah dilakukan uji hipotesis, hasil 
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar ranah 
kognitif eksperimen 1 model pembelajaran 
Guided discovery learning (GDL) dan 
eksperimen 2 model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Individualization (TAI), 
dilakukan uji z dengan menggunakan data 
peningkatan hasil belajar kognitif yang 
diperoleh. Dari uji z yang dilakukan 
berdasarkan data dari nilai rata-rata 
peningkatan hasil belajar ranah kognitif 
diperoleh z-hitung sebesar 0,022. Maka dapat 
disimpulkan hipotesis diterima. Karena z-
hitung < dari nilai signifikansi 0,05 ini berarti 
dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen 1 
model pembelajaran Guided discovery 
learning (GDL) dan kelas eksperimen 2 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) memiliki 
perbedaan yang signifikan. Hasil analisis 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran yang paling 
efektif diterapkan pada kelas X IIS di MA 
Darussalam Sengkubang antara model 
Guided discovery learning (GDL) dan Team 
Assisted Individualization (TAI) adalah 
model Guided discovery learning (GDL) 
yang terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa 
yaitu 78,64 < 82,96. 
       Dari hasil hipotesis peneliti 
menyimpulkan bahwa model Team Assisted 
Individualization (TAI) lebih efektif dari 
Guided discovery learning (GDL) terlihat 
karena model Team Assisted 
Individualization (TAI) siswa diajar dengan 
berkelompok dan sesuai dengan keunggulan 
model TAI sendiri siswa dapat melakukan 
pengecekan satu sama lain, sekalipun bila 
siswa yang mengecek kemampuannya ada 
dibawah siswa yang dicek dalam rangkaian 
pengajaran, dan prosedur pengecekan akan 
cukup sederhana dan tidak mengganggu si 
pengecek, sehingga siswa yang kurang 
mampu bisa terbantu oleh temannya yang 
pintar. Tidak terkecuali dengan model GDL, 
dimana siswa siswa secara pribadi di tuntut 
untuk mencari penemuan, sehingga siswa 
yang sedikit kurang pintar merasa kesulitan 
dengan penerapan model GDL ini. 
       Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 




Roisya (2018), dengan judul “Perbedaan 
Model Pembelajaran Guided Discovery 
Learning (GDL) dan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa pada Materi 
Bahasan Persamaan Linear Satu Variabel 
(PLSV) Kelas VII di SMPN 1 Ngantru 
Tulungagung”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan yang 
signifikan antara Model Pembelajaran 
Guided Discovery Learning dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization terhadap hasil belajar. 
Siswa yang ditunjukkan dengan nilai thitung 
> ttabel atau 2.16 > 2.000 dan Sig. (2-tailed) 
= 0.034 < 0.05, dan (2) model pembelajaran 
Guided Discovery Learning (GDL) lebih 
efekitf diterapkan dalam materi Persamaan 
Linear Satu Variabel (PLSV) dibandingkan 
dengan model pembelajaran Team Assisted 
Individualization (TAI) dengan rata-rata hasil 
belajar yaitu 80,65 > 72,10. Perbedaan hasil 
penelitian ini tentunya dipengaruhi banyak 
faktor yang mempengaruhi siswa. Dengan 
demikian peneliti m,enyimpulkan perbedaan 
ini menjadi patokan model yang paling cocok 
digunakan di MA Darussalam Sengkubang 
adalah model Guided Discovery Learning 
(GDL). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan penelitian pada bab IV, maka 
dapat ditarik kesimpulan (1) Pada eksperimen 
1 model pembelajaran Guided Discovery 
Learning (GDL), sebelum dilaksanakan 
model pembelajaran pada kelas eskperimen 
ditemui rata-rata hasil belajar siswa hanya 
68,82 sehingga secara keseluruhan hasil 
belajar siswa masih dibawah KKM yang 
ditetapkan. Namun setelah model 
pembelajaran diterapkan di MA Darussalam 
Sengkubang pada kelas eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 78,64.  
Dimana nilai tersebut telah mencapai dan 
melebihi nilai KKM yang ditetapkan sebesar 
78. (2) Pada eksperimen 2 model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI), sebelum 
dilaksanakan model pembelajaran pada kelas 
eskperimen ditemui rata-rata hasil belajar 
siswa hanya 65,70 sehingga secara 
keseluruhan hasil belajar siswa masih 
dibawah KKM yang ditetapkan. Namun 
setelah model pembelajaran diterapkan di 
MA Darussalam Sengkubang pada kelas 
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 
82,96. Dimana nilai tersebut telah mencapai 
dan melebihi nilai KKM yang ditetapkan 
sebesar 78. (3) Dari hasil uji hipotesis terlihat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
kognitif siswa pada eksperimen 1 model 
pembelajaran Guided Discovery Learning 
(GDL) dan eksperimen 2 model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI). Dari hasil belajar 
siswa terlihat bahwa eksperimen 2 model 
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) lebih baik pada 
eksperimen 1 model pembelajaran Guided 
Discovery Learning (GDL). Terlihat dari 
selisih perbandingan rata-rata hasil belajar 
siswa yaitu TAI (82,96) > GDL (78,64) 
 
Saran 
       Dari hasil penelitian yang diperoleh, 
maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut (1) Pada proses pelaksanaan kegiatan 
model pembelajaran Guided Discovery 
Learning (GDL) ketika siswa diberi waktu 
untuk mencari penemuan masalah sebaiknya 
siswa dipasangkan dengan teman sebangku 
supaya proses mencari penemuan dapat 
berlangsung dengan lancar. (2) Pada proses 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI) sebaiknya 
semua siswa dalam satu kelompok harus 
memiliki sumber materi lebih banyak selain 
dari buku cetak yang mereka miliki serta 
pembagian kelompok benar heterogen sesuai 
dengan kemampuan dari setiap siswa. (3) 
Hendaknya disetiap model pembelajaran 
yang di terapkan guru untuk lebih 
meningkatkan motivasi yang dimiliki siswa 
misalnya dengan cara memberikan reward 
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